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Perlunya pendidikan karakter ditanamkan kepada siswa juga disampaikan
olen Berkowitz dalam Asmani (2011: 44) bahwa sekolah-sekolah yang
menerapkan pendidikan karakter, terjadi peningkatan motivasi siswa dalam
meraih prestasi akademik. Hal ini berarti, dengan termotivasinya siswa dalam
meraih prestasi akan mengakibatkan siswa akan belajar dengan rajin yang
nantinya prestasi belajar siswa akan meningkat atau bertambah bagus.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh para tersebut bahwa pendidikan
karakter ditanamkan oleh guru kepada siswa akan membuat siswa memiliki
karakter yang baik, antara lain: karakter disiplin, percaya diri dan mandiri,
karakter inilah yang membuat prestasi belajar siswa meningkat. Madrasah
Ibtidaiyah Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar telah menerapkan pendidikan
karakter kepada siswa melaui pendisiplinan peserta didik yang dimulai dari awal
sebelum memulai kegiatan pembelajaran yang terlihat juga dalam perangkat
pembelajaran seperti silabus dan RPP. Dengan adanya penerapan pendidikan
karakter tersebut, telah diketahui bahwa siswa Ml WAHID HASYIM memiliki
karakter yang baik yaitu dengan pendisiplinan siswa sebelum memulai
pembelajaran, terlihat bahwa semua peserta didik mengupayakan kedisiplinan
yang ditetapkan bagi dirinya dan lebih siap untuk memulai kegiatan pembelajaran
serta terjadinya perubahan dalam diri siswa, baik aspek kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Dengan adanya ketiga aspek tersebut diharapakan akan
berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik, yang mana akhirnya cara berfikir,
merasa dan melakukan sesuatu itu akan menjadi relatif menetap dan membentuk
kebiasaan tingkah laku yang lebih baik (disiplin) sehingga pengupayaan prestasi
belajar dapat di optimalkan dengan maksimal.

Hal yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan
adalah penyelenggaraan proses pembelajaran, dimana guru sebagai pelaksana



pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran disamping faktor lainya seperti siswa, bahan pembelajaran,
motivasi, dan sarana penunjang. M1 Wahid Hasyim menerapkan pendisiplinan
siswa dimana guru membuat kebijakan dengan menerapkan berbagai macam
model-model pendisiplinan yang diberlakukan kepada semua pihak madrasah baik
siswa yang menerima materi, maupun guru sebagai uswatun hasanah bagi peserta
didik dan juga semua pihak madrasah yang ikut berperan. Sehingga upaya
pencapaian kedisiplinan atas nama lembaga dapat digalakkan secara maerata
dalam semua bidang.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka skripsi ini mengkaji tentang “Strategi
Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Melalui Model-Model Pendisiplinan
Di Mi Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar”. Dan masalah yang diteliti adalah
: 1. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan prestasi siswa melalui model
disiplin pembiasaan pendidikan karakter di Mi Wahid Hasyim Bakung Udanawu
Blitar? 2. Bagaimanakah strategi guru dalam meningkatkan prestasi siswa melalui
model disiplin memupuk prestasi di Mi Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar?
3. Bagaimanakah strategi guru dalam meningkatkan prestasi siswa melalui model
disiplin pembiasaan berlatih di Mi Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar?

Adapun tujuannya adalah 1. untuk mengetahui strategi guru dalam
meningkatkan prestasi siswa melalui model disiplin pembiasaan pendidikan
karakter di MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu. 2. untuk mengetahui strategi
guru dalam meningkatkan prestasi siswa melalui model disiplin memupuk prestasi
di M1 Wahid Hasyim Bakung Udanawu. 3. untuk mengetahui strategi guru dalam
meningkatkan prestasi siswa melalui model disiplin pembiasaan berlatih di Ml
Wahid Hasyim Bakung Udanawu.

Pendekatan penelitian yang digunakan termasuk penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan(field research), yang mempunyai ciri-ciri antara
lain : latar alami, peneliti sebagai instrument kunci , dan penelitiannya bersifat
deskriptif. Dalam prengumpulan datanya  peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi, dimana ketiganya tersebut merupakan
komponen yang tidak dapat terpisahkan guna memperoleh data dalam penelitian.
untuk analisis datanya penulis menggunakan analisis data interaktif(interactive
model) yang memuat tiga komponen yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu : 1) reduksi data atau penyederhanaan(data
reduction), paparan data atau sajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion verifying).



Berdasarkan pemaparan data dari hasil observasi wawancara para pendidik
beserta stake holders, bahwa strategi guru dalam meningkatkan prestasi melalui
model-model pendisiplinan peserta didik di Ml Wahid Hasyim Bakung Udanawu
Blitar dapat dipaparkan penemuan penelitian bahwa MI Wahid Hasyim Bakung
Udanawu Blitar menerapkan pendisiplinan siswa dimana guru membuat kebijakan
dengan menerapkan berbagai macam model-model pendisiplinan sebagai berikut :
1. Strategi guru dalam meningkatkan prestasi melalui model disiplin pembiasaan
pendidikan karakter, dengan implementasi bahwa guru menerapkan pendisiplinan
siswa yang berlaku untuk semua warga madrasah dengan menyesuaikan taraf
psikologi : Membuat kesepakatan menyesuaikan tanggung jawabnya masing-
masing dalam madrasah misalnya kedatangan guru sebagai pendidik, siswa
sebagai pelaksana kegiatan dan pihak madrasah yang memfasilitasi sarana dan
prasarana. Hasil Pendisiplinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Yang Dicapai
Oleh Peserta Didik M1 Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar yaitu peserta didik
berhasil melaksanakan pendisiplinan yang diterapkan lembaga pendidikan sesuai
taraf kebutuhan dan tanggung jawab yang di embannya : Dalam hal kualitas
peserta didik dapat dicapai dengan melaksanakan disiplin pembiasaan pendidikan
karakter yang mampu membentuk karakter siswa seuai visi misi madrasah dengan
baik, 2. Strategi guru dalam meningkatkan prestasi melalui model disiplin
memupuk prestasi, implementasinya yaitu dengan mengadakan pendalaman
materi untuk siswa kelas 6 dalam mempersiapkan Ujian Nasional, Menerapkan
disiplin pembiasaan berupa pengetahuan akhlak dalam kehidupan sehari-hari
untuk kelas bawah (kelas 1,2 dan 3) sebagai pengenalan akhlak, Memfasilitasi
sebaik mungkin sarana-prasarna dan kebutuhan siswa yang berprestasi dalam
kompetisi membawa nama baik almamater/lembaga. Jadi semua pihak yang
terlibat dapat saling mengerti/menyadari tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing dan tidak ada yang merasa atau saling memberatkan 3. Strategi guru
dalam meninhkatkan prestasi melalui model disiplin pembiasaan berlatih, dalam
implementasi prestasi kejuaraan non akademik diupayakan dengan pembiasaan
berlatih siswa yang dilaksanakan memnyesuaikan pelaksanaan kompetisi yang
akan diikuti. Sehingga prestasi atas nama lembaga dengan mudah bisa didapatkan
peserta didik yang menjadi perwakilan dalam mengikuti kompetisi.
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The need for character education instilled in students was also conveyed by
Berkowitz in Asmani (2011: 44) that schools which apply character education,
there is an increase in student motivation in achieving academic achievement.
This means, with the motivations of students in achieving achievements will make
students study diligently and can increase the students’ learning achievement.

As stated by the aforementioned, character education instilled by teachers to
students will make students have good character, among others: character of
discipline, self-confidence and independence, this character makes student
learning achievement increase. Ml Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar has
applied character education to students through disciplining students who started
from the beginning before starting learning activities that are also seen in syllabus
and lesson plans. With the application of character education, it is known that
students of MI Wahid Hasyim have a good character that is by disciplining
students before starting learning, it appears that all students seek discipline that is
set for themselves and better prepared to start learning activities and changes in
students , both cognitive, affective and psychomotor aspects. With the existence
of these three aspects, it is expected that it will influence the behavior of students,
which ultimately will be a way of thinking, feeling and doing something that will
become relatively settled and establish better habits, so that maximum
achievement of learning achievements can be optimized.

Things that need to be considered in an effort to improve the quality of
education are the implementation of the learning process, where teachers as
implementers of education hold a very important role in the learning process, in
addition to other factors such as students, learning materials, motivation, and
supporting facilities. Ml Wahid Hasyim implements disciplinary students where
the teacher makes a policy by applying various disciplinary models that are
applied to all of members of school both students who receive material, as well as
teachers as uswatun hasanah for students and also all people who take part. So



that efforts to achieve discipline in the name of the institution can be promoted in
an integrated manner in all fields.

In this regard, this thesis examines “Teacher's Strategy in Improving
Student Achievement Through Disciplinary Models in MI Wahid Hasyim Bakung
Udanawu Blitar”, And the problems studied were: 1. What is the teacher's strategy
in improving student achievement through a disciplined model of character
education in M1 Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar? 2. How is the teacher's
strategy in improving student achievement through a disciplined model fostering
achievement in Ml Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar? 3. What is the
teacher's strategy in improving student performance through a disciplined model
of practice in Ml Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar?

The purpose is 1. To find out the teacher's strategy in improving student
achievement through a disciplined model of character education in Ml Wahid
Hasyim Bakung Udanawu Blitar. 2. To find out the teacher's strategy in
improving student achievement through a disciplined model fostering
achievement in M1l Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar 3. To find out the
teacher's strategy in improving student performance through a disciplined model
of practice in Ml Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar

The research approach used qualitative research with the type of field
research, which had characteristics including: natural background, researchers as
key instruments, and descriptive research. In the data collection researchers used
observation, interviews and documentation, where all three were inseparable
components in order to obtain data in the study. The data analysis used interactive
data analysis which contains three components consisting of three activities that
simultaneously namely: data reduction or simplification, data exposure or data
presentation and conclusion verifying.

Based on the explanation of the data from the observation interviews of
educators and stakeholders, that the teacher's strategy in improving achievement
through disciplinary models of students in MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu
Blitar can be presented in the research findings that M1 Wahid Hasyim Bakung
Udanawu Blitar implements student discipline where the teacher made policies by
applying various types of disciplinary models as follows: 1. The teacher's strategy
in improving student achievement through a disciplined model of character
education in MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar that the teacher applied
student discipline to all citizens of the madrasah by adjusting the level of
psychology: Making an agreement adjusting their respective responsibilities as in
the school, for example the arrival of teachers as educators, students as
implementers of activities and the teacher as facilitator and infrastructure. The



discipline results of students towards learning achievement achieved by students
of MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar namely students managed to carry
out disciplines applied by educational institutions according to the level of needs
and responsibilities in their embraces: In terms of the quality of learners can be
achieved by implementing character education habitual discipline which was able
to shape the character of students according to the madrasah vision and mission
well, 2. The teacher's strategy in improving student achievement through a
disciplined model fostering achievement, implementation was by conducting
material deepening for 6th grade students in preparing for the National
Examination, Applying habitual discipline in the form of moral knowledge in
daily life days for the lower classes as moral recognition, Facilitating as best as
possible the facilities and needs of students who excel in the competition bring the
good name of the institution. So all parties involved can understand each other 3.
The teacher's strategy in improving student performance through a disciplined
model of practice was in the implementation of non-academic championship
achievements was sought by the practice of students who implemented to adjust
the implementation of the competition to be followed. So that achievements on
behalf of the institution can easily be obtained by students who become
representatives in the competition.
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